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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fase remaja adalah fase dimana terjadinya prosedur transisi dari fase kanak- 

kanak menjdi fase pertumbuhan pendewasaan. Ketika masa remaja merupakan 

periode yang sangat penting dalam manaruh bagaimana kehidupan di masa yang 

akan datang bagi setiap orang. Pada saat ketika seseorang remaja artinya itu 

merupakan periode dirinya dalam berusaha mencari jati dirinya atau bisa di 

katakan remaja dalam periode pembentukan karakter. Setiap individu memiliki 

kondisi dan tuntutannya masing-masing sehingga wajar jika setiap individu 

memiliki sikap dan tindakan yang berbeda, mereka cenderung bersikap dan 

bertindak berdasarkan apa yang dia lihat dan dipelajari melalui lingkungannya 

baik itu keluarga, sekolah, teman sebaya ataupun media sosial. Data tahun 2010 

menunjukkan bahwa jumlah remaja dalam kategori usia 10-24 tahun yaitu sekitar 

64 juta atau 27,69% dari jumlah keseluruhan penduduk yang ada di Indonesia 

yaitu sebanyak 237,6 juta jiwa (sensus penduduk 2010, dalam BKKBN, 2018:1). 

Meurut Badan Kesehatan Dunia (WHO) mereka menjelaskan tentang 

batasan-batasan remaja secara abstrak. Terdapat tiga klasifikasi tentang remaja 

yang diungkapkan oleh WHO yaitu : (1) biologis merupakan seseorang yang 

tumbuh berkembang ketika ia mulai menimbulkan ciri-ciri secara seksual hingga 

mencapai kematangan seksual. (2) psikologis merupakan seseorang yang pernah 

dihadapi oleh sedang mengalami kemajuan secara kognitif serta paradigma pikir 

dari pemikiran kanak-kanak menjadi pertumbuhan pedewasaan. dan (3) sosial 

ekonomi terbentuk transisi dari kebergantungan sosial ekonomi yang ekstensif 

terhadap situasi yang lebh independen (Sarwono, 2017:11-12). 

Kaum remaja sebenarnya belum memiliki kedudukan yang jelas, mereka tidak 

bisa lagi digologkkan menjadi anak-anak, namun remaja juga belum bisa diterima 

dalam golongan orang dewasa. Masa remaja sering dikenal dengan fase dimaa 

seseorang sedang mencari jati diri atau fase “topan dan badai” (Ali, 2012:9). 
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Saat remaja pengetahuan seseorang akan tanda-tanda seksual akan 

semakin memuncak, remaja mulai mengalami pubertas dan mulai menyukai  

lawan jenis, hingga mulai berpacaran dengan lawan jenisnya. Kondisi ini sangat 

rentan akan tindakan kekerasan, seks bebas, dan kehamilan yang tidak di 

inginkan. Dari yang telah diperoleh dari penelitiann menunjukkan bahwa ternyata 

masih banyak remaja aktif secara seksual di luar nikah. Melalui data SKRRI 2003 

dan 2007, ada kecenderungan dalam kenaikan penambahan skala remaja dalam 

golongan umur 15-24 tahun aktif dapat dikategorikan aktif secara sexsual 

terutama pada jenis kelamin laki-laki, yaitu 1% dan golongan jenis kelamin 

perempuan dan 5% pada golongan remaja laki-laki tahun 2007 (Utomo, 2013 

dalam BKKBN 2016:3). Berdasarkan data dari SDKI 2017 menunjukkan 

kebanyakan remaja mengaku bahwa berpegangan tangan merupakan pengalaman 

berpacaran yang paling banyak dilakukannya. Bukan hanya berpegangan tangan 

namun remaja tidak segan untuk berciuman dengan pasangannya untuk 

membuktikan rasa sayangnya. Seperti yang ditunjukkan pada gambar diagram 

berikut ini. 

 
Gambar 1.1 Diagram Perilaku Pacaran 

 
 

 

Sumber : SDKI 2018 
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Selain seksualitas permasalahan remaja saat ini sangatlah kompleks mulai dari 

kasus narkoba (NAPZA) hingga HIV AIDS. Data dari BNN tahun 2013 

menunjukan bahwa angka pengguna narkoba di Indonesia sekitar 4 juta orang dan 

22% diantaranya adalah pelajar. Sedangkan HIV AIDS Data Kemenkes tahun 

2017 menunjukkan bahwa kasus HIV positif bersandarkan golongan umur 15-19 

tahun sebesar 3,6% sedangkan pada golongan umur 20-24 tahun sebesar 17,1%, 

sedangkan pada kasus AIDS menunjukkan pada golongan umur 15-19 tahun 

sebesar 2,1% dan pada golongan umur 20-29 tahun sebesar 30,5% (KemenkesRI 

2018:167). 

Menurut Wahidin dkk (dalam Buana Pura 2015:35) kenakalan remaja bisa di 

kategorikan kedalam empat golongan, pertama kenakalan remaja yang 

mengakibatkan korban fisik, yaitu perkelahian, pemerkosaan dan pembunuhan. 

Kedua kenakalan yang dilakukan remaja yang akan berakibat kerugian secara 

materi, yaitu tindakan pencurian, pencopetn dan penodongan. Ketiga kenakalan 

sosial, sepertihalnya pelacuran, penyalahgunaan obat, dan kumpul kebo. Keempat 

kenakalan dengan melarikan diri dari rumah atau melawan orang tua. 

Setiap remaja menunjukkan tingkah laku perkembangan baik itu positif 

ataupun negatif, karena remaja masih bingung dalam menjalankan perannya. 

Remaja lebih sensitif dan sangat mudah tersinggung bahkan orang dewasa tidak 

dapat memperkirakan tindakan dan perilaku mereka. Seperti sekarang ini banyak 

kita saksikan baik itu di lingkungan kita ataupun di media sosial, contohnya 

pengeroyokan pada siswa SMA di Kota Palembang pada bulan oktober 2019, 

sekelompok palajar SMA di Kecamatan Kertapati mengeroyok SJK di lorong KI 

Banten, Kertapati, lantaran tidak terima dilerai ketika berkelahi dengan teman SJK 

(TribunSumsel.com 31 oktober 2019). Pada bulan juli 2019 sepuluh pasang remja 

di Palembang yang bukan suami istri di grebek oleh petugas kepolisian di rumah 

kos kawasan jalan Jend A Yani berdasarkan laporan dari masyarakat sekitar yang 

menduga kost tersebut menjadi tempat kumpul kebo dan pesta narkoba. Dari hasil 

penggerebekan di temukan sepuluh pasangan remaja dan tidak bisa menunjukkan 



4 
 

 

 

 

 

 

buku nikahnya, saat di tes urine salah satu pasangan positif narkoba jenis sabu 

(Sripoku.com 7 juli 2019). 

Dalam upaya merespon permasalahan yang ada dalam kalangan remaja, maka 

BKKBN membentuk suatu program yang berbasis remaja, yaitu program GenRe. 

Program GenRe sendiri merupakan sebuah program yang dilakukan guna 

membantu remaja dalam menyiapkan kehidupan berkelarga melalui matri tentang 

pendewasaann usia perkawinan serta pembekalan dalam pendidikan secara 

terencana oleh remaja sehingga membantu dalam penyuksesan karir remaja 

tersebut, agar kelak ketiika mnikah mereka akan menciptakan gennerasi yang bisa 

menjadi harapan bagi banngsa atauypuyn diri mereka sendiri. Berlangsunggnya 

program GenRe ini dilakukan dengan pendekatan secara langsung terhadap emjja 

itu sendiri serta pendekatan kepada orangtua yang ada anak remaja. Pendekatan 

kepada remaja dan keluarga dilakukan berdasarkan melalui hasil dari survey 

(SDKI, 2003) yang memperlihatkan sebagan besar remaja lebih nyaman dan lebih 

suuka berceriita dengan temannya sebanyak (7%), sedaangkan remja yang 

memilih cerita kepada orang tua sebanyak (31%). Untuk memulai pendekatan 

dengn remaja BKKBN mengembangkan Pusat Informasi dan Konseling Remaja 

(PIK Remaja) dan pendekatan kepada orang tua yang memiliki remaja dilaukan 

dari ekspansi kumpulan Bina Keluarga Remaja (BKR). (BKKBN, 2016:5-6). 

PIK Remaja merupakan suatu wadah yang telah dikembangkan melalui 

prgram GenRe, yang kemudian dikelolah oleh remaaja, dari remaja dan unruk 

remaja. Guna memberikan layanann informasi dan konseling sesuai dengan materi 

PIK R yatu tentang pendewasaan usia perkawinan, delapan fungsi keluarga, 

TRIAD KRR (seksualitas, HIV dan AIDS serta Napza), keterampilan hidup 

(fundamental abilities), sexual orientation dan keterampilan advokasi dan KIE. 

Dengan keberadaan PIK R dilingkungan remaja sangat membantu remaja lebih 

mudah mendapattkan informasi yang penting dan benar tentang penyiapan 

kehidupan masa depan (BKKBN, 2018:7). 

Di Sumatera Selatan sendiri PIK Remaja/Mahasiswa berdasarkan data dari 

website genreindonesia (2019) sudah ada sekitar 10 PIK Remaja/Mahasiswa yang 
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telah terbentuk, yaitu PIK Sumsel, PIK R UIN Raden Fatah Palembang, PIK R 

SMA Negeri 1 Palembang, PIK R SMA Negeri 4 Palembang, PIK R SMA Negeri 

6 Palembang, PIK R SMA Negeri 7 Palembang, PIK R SMA Negeri 11 

Palembang, PIK R SMA Negeri 14 Palembang, PIK R SMA Negeri 22 

Palembang dan MAN 1 Palembang . Biasanya PIK R dapat diajukan secara 

langsung oleh SMA yang bersangkutan melalui website Gendreindonesia dengan 

persyaratan 1. Berasal dari jalur pendidikan (SMP/SMA/SMK/Perguruan 

tinggi/Pondok Pesantren/Organisasi keagamaan, Komunitas Remaja). 2. Telah 

memiliki struktur kepengurusan, 3. Memiliki pengurus yang dituangkan dalam SK 

Kepala Sekolah/Rektor/Lurah (bagian jalur pendidikan) dan lurah (bagian jalur 

mayarakat), 4. Telah memiliki program dan kegiatan, dan 5. Mengisi formulir 

K/O/PIK.R bisa diperoleh dari penyuluhan KB di wilayah setempat. 

Berdasarkan perincian yang telah dijelas oleh peneliti diatas, peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang Bagaimana Peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK 

R) di SMA Negeri 22 Palembang, karena salah satu PIK R yang ada di Kota 

Palembang adalah PIK R SMA Negeri 22 Palembang. PIK R SMA Negeri 22 

Palembang didirikan pada tanggal 15 februari 2016. PIK R SMA Negeri 22 

Palembang telah memiliki program tahunan yang rutin dilakukan yaitu Bakti 

Sosial, Lomba PIKR Se Sumsel, Outbound, Latihan Kader dan Peringatan Hari 

HIV AIDS. Berdasarkan observasi awal melalui akun instagram resmi milik PIK 

R SMA Negeri 22 Palembang dan hasil wawancara dengan mentor PIK R SMA 

Negeri 22 Palembang yang bernama Ardiansyah pada tanggal 2 November 2019, 

bahwa PIK R SMA Negeri 22 Palembang merupakan salah satu PIK R  yang  

aktif di Kota Palembang, PIK R SMA Negeri 22 juga rutin mengikuti lomba- 

lomba serta pernah mendapatkan 2 piala ajang Kreatifitas jambore Genre 

Sumatera Selatan. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 2 November 2019 dengan Ardian 

Saputra selaku mentor PIK R SMA Negeri 22 Palembang bahwa pada umumhnya 

masalah yang dialami oleh siswa SMA Negeri 22 palembang yaitu perilaku 

pacaran yang tidak jarang menjurus ke arah perilaku seksual, hamil sebelum 

menikah, pernikahan dini, perkelahian, membolos sekolah, merokok, tindakan 
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bullying, dan sebagainya. Salah satu contohnya pada tahun 2016 di SMA Negeri 

22 Palembang sepasang siswa dipergoki sedang berpacaran di bawah tangga 

sekolah, dan ada seorang siswa yang hamil diluar nikah. Oleh sebab itu SMA 

Negeri 22 Palembang mendirikan ekstrakurikuler PIK R untuk menjadi jembatan 

antara guru bimbingan konseling dengan siswa yang sedang mengalami masalah. 

Dengan adanya ektrakurikuler PIK R di SMA Negeri 22 Palembang diharapkan 

dapat memberikan dan membawa dampak yang positif bagi siswa SMA Negeri  

22 Palembang. 

 
Tabel 1.1 

Kasus Siswa Di SMA Negeri 22 P alembang 
 
 

Jumla Siswa Bermasalah 

No. Bentuk Kasus 2017 2018 2019 

1. Bolos sekolah 20 17 6 

2. Melanggar tata tertib 37 20 15 

3. Mengganggu siswa lain 11 9 6 

4. Merokok di sekolah 14 10 7 

5. Berkelahi 4 - - 

6. Pacaran berlebihan 3 3 - 

7. Tidak naik kelas 4 2 - 

8. Menikah 1 - - 

 
Jumlah 93 61 28 

Sumber : data BK SMAN 22 Palembang 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan deskriptif yang telah dijelaskan oleh peneliti melalui latar 

belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti tentang Bagaimana Peran Pusat 

Informasi Konseling Remaja (PIK R) di SMA Negeri 22 Palembang, karena PIK 

R SMA Negeri 22 Palembang merupakan salah satu PIK R yang cukup aktif di 

Kota Palembang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini ditemukan ada dua, 

yaitu : 

1. Bagaimana Peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK R) Di SMA 

Negeri 22 Palembang? 

2. Apa faktor penghambat Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK R) 

dalam menjalankan perannya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Tujuan umum dalm penelitian ini merupakan untuk,dapat mengetahui 

bagaimanaperanan PIK R di SMA Negeri 22 Palembang. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1  Melihat peran Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK R) di SMA Negeri 

22 Palembang 

2  Melihat mengenai faktor penghambat Pusat Informasi Konseling Remaja 

(PIK R) dalam menjalankan perannya 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1  Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan bisa memberi manfaat bagi 

semua orang yang membacanya serta dapat menjadi bahan tambahan dalam 

refrensi bacaan ilmu-ilmu sosial serta terkhusus dalam bidang sosiologi terutama 

kajian sosiologi keluarga, sosiologi kesehatan serta dapat memberikan gambaran 

mengenai peran PIK R khusus nya di SMA Negeri 22 Palembang. 
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1.4.2  Manfaat Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan masukan serta 

menjadi sumbangan pemikiran untuk lembaga pemerintah, BKKBN, lembaga 

pendidikan serta untuk SMA Negeri 22 Palembang sendiri.BAB II 
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